BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik suatu
kesimpulan sebagai berikut :
1. Earning Per Share pada perusahaan sektor perbankan yang tercatat di
Bursa Efek Indonesia tahun 2003-2012 cukup berfluktuasi namun
cenderung mengalami kenaikan terus menerus. Nilai earning per share
yang tertinggi yaitu pada Bank Rakyat Indonesia Tbk pada tahun 2011.
Sedangkan nilai earning per share yang terendah terjadi pada Bank
CIMB Niaga Tbk pada tahun 2008.
2. Price to Book Value pada perusahaan sektor perbankan yang tercatat
di Bursa Efek Indonesia tahun 2003-2012 cukup berfluktuasi namun
cenderung mengalami kenaikan terus menerus. Nilai price to book
value yang tertinggi yaitu pada Bank Rakyat Indonesia Tbhk pada tahun
2007. Sedangkan nilai price to book value terendah terjadi pada Bank
CIMB Niaga Tbk pada tahun 2005.
3. Harga saham pada perusahaan sektor perbankan yang tercatat di Bursa
Efek Indonesia tahun 2003-2012 cukup berfluktuasi namun cenderung
mengalami kenaikan terus menerus. Harga saham tertinggi ada pada
Bank Rakyat Indonesia Tbhk pada tahun 2010. Sedangkan Harga saham

terendah ada pada Bank CIMB Niaga Tbk pada tahun 2003.
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4. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Earning Per
Share dan Price to Book Valuebaik secara parsial maupun secara
bersama-sama.

Berikut besarnya pengaruh dari Earning Per Share dan Price to Book

Value \terhadap Harga saham secara parsial dan simultan :

a. Secara simultan, Earning Per Share (EPS)dan Price to Book
Value (PBV) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga
Saham pada perusahaan sektor perbankan yang tercatat di Bursa
Efek Indonesia.

b. Secara persial, Earning Per (EPS) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Harga Saham pada perusahaan sektor
perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia.

c. Secara persial, Price to Book Value (PBV) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Harga Saham pada perusahaan sektor

perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, analisis, dan pembahasan yang telah penulis
lakukan, maka penulis ingin memberikan saran bagi perusahaan perbankan yang
tercatat di Bursa Efek Indonesia yaitu sebagai berikut :
1. Dalam penelitian mendatang perlu menambahkan variabel-variabel lain

yang mempengaruhi harga saham, misalnya Operating Income (Ol),
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Return on Asset (ROA), atau Market Value Added (MVA), Net Profit

Margin (NPM) , dan Debtquity Ratio(DER).

2. Bagi para inverstor, earning per share sebuah perusahaan mutlak menjadi
salah satu pertimbangan dalam penentuan strategi investasinya. Oleh
karena itu perlu diperhatikan informasi mengenai variabel earning per
share dan price to book value, sehingga investor mendapatkan harga
saham sesuai dengan yang diharapkan, di samping resiko yang di hadapi.

3. Perusahaan agar selalu berupaya untuk menjaga kepercayaan dan
kesejahteraan investor agar investor tetap menanamkan modalnya
diperusahaan. Upaya yang dilakukan adalah perusahaan sebaiknya selalu
berupaya untuk terus meningkatkan kinerja perusahaan dan meningkatkan
perolehan laba setiap tahunnya. Peningkatan perolehan laba bisa dilakukan
salah satu caranya yaitu perusahaan membuat program penghematan
biaya.

Manajemen perusahaan harus mampu meningkatkan kinerja perusahaan
dalam meningkatkan laba atau profitabilitas dengan baik dan efisien. Perusahaan
juga harus dapat terus mempertahankan pendapatan laba bersih secara stabil.
Karena hal ini akan berdampak pada meningkatnya earning per share dan harga
saham agar dapat mempertahankan kepercayaan para investor dan juga akan

menarik minat para calon investor untuk menanamkan modalnya di perusahaan.



